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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi, terutama konsep cloud computing, telah
mengubah paradigma komputasi dengan memberikan akses on-demand
terhadap sumber daya melalui internet. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk memberikan edukasi layanan cloud computing dan learning path,
khususnya di Amazon Web Services (AWS), kepada anggota Indonesia Cloud
Community (ICCom). Pelaksanaan kegiatan melibatkan koordinasi antara
pemateri dan ICCom, dengan penyampaian daring melalui Zoom pada 10 Juli
2023. Hasil kegiatan mencakup antusiasme anggota komunitas, diukur melalui
sesi tanya jawab awal. Materi melibatkan pemahaman dasar cloud computing,
perbandingan penyedia layanan, layanan-layanan AWS, dan learning path untuk
belajar cloud computing. Manfaat yang diperoleh termasuk peningkatan
pemahaman individu dan jaringan antar anggota komunitas. Kegiatan ini
menekankan keterlibatan masyarakat dalam literasi digital, diwujudkan melalui
ICCom, sebagai aspek baru dan penting dalam mendukung adaptasi terhadap
transformasi cloud computing.

Kata Kunci: Cloud Computing, literasi Digital, Amazon Web Services

Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan paradigma dalam
dunia komputasi, dengan pengenalan konsep cloud computing menjadi salah satu
tonggak penting dalam transformasi ini. Cloud computing merujuk pada suatu model
komputasi yang mengizinkan akses fleksibel dan on-demand terhadap sumber daya
komputer melalui jaringan internet. Terdapat beberapa penyedia layanan cloud
computing saat ini, seperti Amazon Web Sevices, Google Cloud Provider, Alibaba
Cloud, Microsoft Azure, dan lain-lain, di mana penyedia layanan cloud computing
terbesar saat ini sekaligus salah satu pemain tertua sejak tahun 2006 adalah
Amazon Web Services (AWS) (Gupta et al., 2021). AWS menyediakan infrastruktur
dan layanan yang mendukung konsep cloud computing. Selain itu, AWS
menawarkan berbagai layanan, seperti Infrastructure as a Service (laaS), Platform
as a Service (PaaS), dan Software as a Service (SaaS), yang memungkinkan
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pengguna untuk memenuhi kebutuhan teknologi informasi tanpa harus melibatkan
investasi besar dalam infrastruktur fisik.

Keunggulan utama dari paradigma cloud computing termasuk skalabilitas yang
mudah diatur, elastisitas dalam menyesuaikan kapasitas, efisiensi biaya,
aksesibilitas fleksibel, dan manajemen yang diambil alih oleh penyedia layanan
seperti AWS (Nafis Alfarizi & Heidiani lkasari, 2023). AWS sebagai public cloud
provider telah mengalami adopsi yang luas di berbagai sektor, mulai dari hosting
situs web hingga analisis data menggunakan teknologi kecerdasan buatan. Dengan
menyediakan infrastruktur yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu dan
organisasi, AWS telah memenuhi banyak aspek kehidupan digital modern. Namun,
keberhasilan pergeseran ini tidak datang tanpa tantangan. Sementara paradigma
cloud computing membawa peluang inovasi yang signifikan, juga muncul isu-isu
terkait dengan keamanan data dan kompatibilitas aplikasi (Amiruddin et al., 2023).
Kehilangan kendali langsung atas infrastruktur dapat menimbulkan kekhawatiran
terkait kerahasiaan data dan privasi. Selain itu, pertimbangan yang cermat
diperlukan dalam mengintegrasikan aplikasi yang ada dengan lingkungan cloud.

Di Indonesia, telah banyak masyarakat yang memiliki antusiasme tinggi dalam
literasi digital. Salah satu bukti antusiasme yang dimiliki adalah banyaknya
komunitas teknologi yang dibangun. Salah satu komunitas tersebut adalah ICCom
(Indonesia Cloud Community) yang merupakan komunitas dalam bidang cloud
computing. Komunitas ini memberikan platform bagi para pelajar dan profesional
untuk bersama-sama menjelajahi dan memahami lebih dalam konsep-konsep yang
mendasari cloud computing. Melalui pertemuan, diskusi, dan berbagi pengetahuan.
Anggota komunitas dapat saling belajar dari pengalaman satu sama lain dan
mengatasi tantangan yang terkait dengan perubahan paradigma ini. Keberadaan
komunitas ini juga memberikan kesempatan bagi individu yang ingin tahu lebih jauh
mengenai cloud computing tanpa harus merasa sendirian atau kebingungan dalam
menghadapi perubahan teknologi yang cepat.

Berangkat dari antusiasme tinggi dalam literasi digital dan keberadaan komunitas
bidang teknologi seperti ICCom di Indonesia, banyak yang telah berkontribusi
dengan melakukan pengabdian di bidang teknologi untuk memberikan edukasi
(Sijabat et al., 2022), (Hamdani et al., 2023), (Sabella et al., 2023). Berdasarkan hal
tersebut, penulis melakukan sebuah kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dengan memberikan edukasi layanan cloud computing kepada anggota komunitas
ICCom. Pemateri merupakan seorang dosen sekaligus instruktur bersertifikat pada
bidang cloud computing khususnya AWS. Edukasi yang dilaksanakan berfokus pada
layanan-layanan cloud computing, khususnya layanan pada AWS. Melalui kegiatan
ini, anggota ICCom dapat menggali pengetahuan lebih dalam tentang layanan-
layanan cloud computing, berinteraksi langsung dengan pemateri yang
berpengalaman, dan membangun jaringan dengan sesama anggota komunitas.
Dengan begitu, komunitas menjadi wadah yang mendukung dan memperkaya
pemahaman kolektif mengenai cloud computing, serta membantu individu dalam
menghadapi perubahan yang terus-menerus terjadi dalam dunia teknologi informasi.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan ini merupakan Kerjasama antara pemateri dan komunitas ICCom.
Pelaksanaan pengabdian berupa pemberian edukasi mengenai layanan cloud
computing khususnya di AWS serta learning pathnya. Kegiatan ini dilakukan pada 10
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Juli 2023 pada pukul 07.00 hingga selesai
(https://idcloudcommunity.org/event/iccom-mentoring-session-batch-2/).

Metode pada pelaksanaan pengabdian ini disampaikan secara daring
menggunakan aplikasi video konferensi Zoom. Metode ini lebih efektif digunakan
karena para anggota komunitas, dalam hal ini peserta kegiatan, berdomisili di lokasi
yang berbeda-beda. Berikut ini tahapan pengabdian kepada masyarakat yang telah
dilakukan:

1. Penyelenggara kegiatan (ICCom) berkoordinasi dengan pemateri terkait kegiatan
pengabdian;

2. Penyelenggara kegiatan (ICCom) mengorganisir rundown kegiatan dan tautan
video konferensi sebelum kegiatan dilaksanakan;

3. Para peserta melakukan kegiatan tanya jawab terkait materi yang dipaparkan

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan berjalan dengan lancar dan sesuai
dengan perencanaan awal atau rundown yang telah dibuat. Kegiatan ini
diperuntukkan khusus untuk anggota komunitas ICCom dan hanya bisa ditonton
melalui aplikasi video konferensi Zoom. Para peserta telah dikelompokkan oleh
penyelenggara kegiatan bahwa para peserta masih awam dalam memahami layanan
cloud computing serta learning path untuk belajar cloud computing tersebut.
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Gambar 1. Flyer kegiatan pengabdian

Untuk mengonfirmasi pengetahuan para peserta, tahapan awal yang dilakukan
adalah sesi tanya jawab. Pemberian pertanyaan atau tes awal merupakan salah satu
cara untuk mengetahui atau mengukur kemampuan awal para peserta (Syamsuri et
al., 2022). Pemberian materi dimulai dari pengenalan cloud computing, di mana
cloud computing merupakan perkembangan dalam dunia teknologi informasi dan
menjadi model bisnis utama dalam penyediaan sumber daya Tl (Sunyaev, 2020).
Materi selanjutnya masuk ke perbandingan 3 penyedia layanan cloud yang besar,
yaitu Amazon Web Services (AWS), Google Cloud Provider (GCP), dan Microsoft
Azure. Jika kita melihat ketiga penyedia layanan cloud tersebut, kita akan bingung
memilih penyedia mana yang terbaik. Hal ini bisa ditentukan bergantung pada
kebutuhan masing-masing perusahaan atau perseorangan yang akan menggunakan
cloud computing. Dari segi layanan, ketiga penyedia layanan memiliki layanan yang
umumnya dibutuhkan dalam cloud computing. Namun, hal yang perlu
dipertimbangkan adalah tingkat ketersediaan atau high availability dari penyedia
layanan, di mana AWS memiliki tingkat ketersediaan yang tinggi. Hal ini dikarenakan
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lokasi data center yang dimiliki tersebar secara global sehingga akan memastikan
penyampaian konten atau data dapat tersampaikan dengan cepat.
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Gambar 2. Perbandingan antara AWS, Azure, dan GCP (Dojo, 2023)

Pemaparan materi selanjutnya adalah layanan yang dimiliki oleh AWS. Layanan
yang dimiliki AWS sangat banyak, mulai dari layanan yang umumnya digunakan
hingga layanan untuk keperluan khusus. Pada pengabdian ini, layanan yang
dipaparkan hanya layanan yang secara umum digunakan, seperti layanan
penyimpanan (storage), layanan compute, layanan jaringan dan penyampaian
konten, dan layanan database. Secara umum, layanan penyimpanan di AWS terbagi
menjadi 3, yaitu penyimpanan berbasis objek (Simple Storage Service, S3),
penyimpanan berbasis fail (Elastic File System, EFS), dan penyimpanan berbasis
blok (Elastic Block Store, EBS) (Amazon Web Services, n.d.-b). Layanan compute
atau komputasi merupakan layanan yang mampu menjalankan beragam beban kerja
(Amazon Web Services, n.d.-a). Layanan jaringan dan penyampaian konten
(Network and Content Delivery Network) merupakan layanan yang membantu
customer mengatur jaringan yang digunakan dalam cloud computing serta
membantu dalam penyampaian konten yang lebih cepat. Layanan Database pada
AWS menawarkan berbagai macam tipe database, mulai dari SQL hingga NoSQL.
Selain itu, AWS juga menyediakan database dengan mesin yang lebih cepat dari
MySQL dan PostgreSQL dan juga database untuk keperluan analisis.
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Gambar 3. Kategori layanan pada AWS

Materi terakhir yang dipaparkan adalah learning path yang disarankan kepada
para anggota komunitas untuk belajar cloud computing. Hal pertama yang perlu
dipahami adalah pemahaman dasar mengenai cloud computing, seperti definisi
cloud computing, model layanan cloud (Saas, Paas, laas), keuntungan cloud
computing, dan risiko cloud computing. Berikutnya yang perlu dipelajari adalah
penyedia layanan cloud computing yang ada, perbandingan di antara penyedia
layanan tersebut, dan keuntungan serta kelebihan yang mereka miliki. Praktik
penggunaan layanan cloud juga perlu dipelajari untuk memperdalam pemahaman
mengenai penyedia layanan cloud, seperti pembuatan akun di platform cloud
computing dan mengekslporasi layanan-layanan yang tersedia secara gratis.
Keamanan data merupakan salah satu hal yang juga perlu dipahami untuk bisa
memahami cloud computing, seperti pemahaman mengenai enkripsi data, monitoring
data, dan control akses layanan cloud computing. Pemahaman mengenai jaringan
merupakan hal selanjutnya yang perlu dipahami, seperti subnetting. Selain hal yang
telah disebutkan, materi mengenai artificial intelligence, Internet of Things, analisis
data, dan pengaplikasiannya juga perlu dipahami. Hal ini dikarenakan penyedia
layanan cloud computing menyediakan layanan-layanan tersebut.

Kesimpulan

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan mendasar dalam
dunia komputasi, yang salah satunya ditandai oleh munculnya konsep cloud
computing. Cloud computing memungkinkan akses fleksibel dan on-demand
terhadap sumber daya komputer melalui internet. Amazon Web Services (AWS)
adalah salah satu penyedia layanan cloud terbesar dan tertua, mendominasi sejak
tahun 2006.

Keunggulan utama dari paradigma cloud computing meliputi skalabilitas yang
mudah diatur, elastisitas kapasitas, efisiensi biaya, aksesibilitas fleksibel, dan
manajemen yang diambil alih oleh penyedia layanan. AWS, sebagai public cloud
provider terbesar, telah mendapatkan adopsi luas di berbagai sektor, menyediakan
infrastruktur dan layanan untuk memenuhi berbagai kebutuhan teknologi informasi.

Namun, pergeseran ke cloud computing tidak datang tanpa tantangan. Keamanan
data dan kompatibilitas aplikasi menjadi isu penting, karena kehilangan kendali
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langsung atas infrastruktur dapat menimbulkan kekhawatiran terkait kerahasiaan
data dan privasi. Meskipun demikian, di Indonesia, tingginya antusiasme dalam
literasi digital tercermin dalam pembentukan komunitas seperti Indonesia Cloud
Community (ICCom), yang memberikan platform untuk bersama-sama memahami
konsep-konsep cloud computing.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat, seperti yang dilakukan oleh penulis
kepada anggota ICCom, menunjukkan upaya konkrit dalam memberikan edukasi
tentang layanan cloud computing, khususnya di AWS. Melalui metode daring,
kegiatan ini memberikan kesempatan bagi peserta untuk memahami lebih dalam
konsep cloud computing, berinteraksi langsung dengan pemateri berpengalaman,
dan membangun jaringan dengan sesama anggota komunitas.

Secara keseluruhan, perkembangan cloud computing telah membawa perubahan
signifikan dalam dunia teknologi informasi, dan melibatkan komunitas serta kegiatan
edukasi menjadi kunci dalam mendukung pemahaman dan adaptasi masyarakat
terhadap transformasi ini.
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